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ABSTRAK 

Mila Nurul Husna : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Conceptual 

Understanding Procedures Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Peserta Didik Kelas XI MIPA SMAN 1 

Lembah Gumanti 

Hasil belajar matematika pada dasarnya merupakan tujuan utama proses 

pembelajaran. Namun kenyataannya Hasil belajar matematika peserta didik kelas 

XI MIPA SMAN 1 Lembah Gumanti  masih rendah hal ini sebabkan karena 

aktivitas belajar yang dilakukan  peserta didik kurang baik selama pembelajaran 

dan juga model yang diterapkan tidak membuat pembelajaran berpusat pada 

peserta didik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut dengan menerapkan model pembelajaran Conceptual 

Understanding Procedures (CUPs). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

Mendeskripsikan aktivitas belajar peserta didik selama diterapkannya model 

pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) di kelas XI MIPA 

SMAN 1 Lembah Gumanti dan mengetahui apakah Hasil belajar matematika 

peserta didik yang pembelajarannya dengan penerapan model pembelajaran 

Conceptual Understanding Procedures (CUPs) lebih baik dari pada Hasil belajar 

matematis peserta didik yang pembelajarannya dengan penerapan model 

pembelajaran langsung pada peserta didik kelas XI MIPA SMAN 1 Lembah 

Gumanti. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen semu (quasi 

Eksperimen) dengan rancangan penelitian menggunakan Non-equivalent Postest 

Only Control Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik 

kelas XI MIPA SMAN 1 Lembah Gumanti Tahun Pelajaran 2022/2023. Sampel 

diambil dengan teknik Simple Random Sampling, sehingga terpilih kelas XI 

MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol. 

Instrumen yang digunakan yaitu berupa soal tes akhir Hasil belajar matematis 

berbentuk soal essay. Data yang diperoleh dianalisis dengan Uji Normalitas, Uji 

Homogenitas dan Uji t.  

Berdasarkan rata-rata hasil belajar pada tes akhir menunjukkan rata-rata 

kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas control yaitu 78,21 kelas eksperimen 

dan 71,55 untuk kelas control serta berdasarkan uji hipotesis menggunkan uji –t 

diperoleh P-value <   yaitu 0,039 artinya terdapat pengaruh dari penerapan model 

pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) terhadap Hasil 

belajar matematis peserta didik, sehingga Hasil belajar matematis peserta didik 

yang belajar dengan model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures 

(CUPs)  lebih baik dari pada Hasil belajar matematis peserta didik yang belajar 

dengan model pembelajaran langsung.  

 

Kata Kunci : Conceptual Understanding Procedures (CUPs), Hasil belajar 

Matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sepanjang sejarah perkembangan peradaban manusia, peranan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari tidak bisa dipandang sebelah mata. Terlihat bahwa 

matematika berfungsi sebagai alat bantu dan pelayan ilmu, artinya tidak hanya 

dipelajari untuk matematika itu sendiri tetapi juga untuk ilmu-ilmu yang lain. 

Pentingnya peranan matematika dalam dunia pendidikan juga terlihat dari 

matematika selalu menjadi mata pelajaran yang wajib dipelajari di setiap jenjang 

pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga ke perpendidikan tinggi. Bahkan di 

sekolah matematika memiliki frekuensi jam belajar yang lebih panjang 

dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya.  

Tujuan pembelajaran matematika adalah agar peserta didik memiliki 

kemampuan matematika yang memadai untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi dan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini juga tertuang dalam Permendikbud no. 59 tahun 2014 tentang Kurikulum 

2013 sekolah menengah dan madrasah aliyah.   

Tujuan keberadaan pembelajaran matematika dalam sistem pendidikan 

yang telah dirumuskan sampai saat ini belum tercapai. Ini ditunjukkan dengan 

masih adanya peserta didik yang beranggapan bahwa matematika merupakan 

pembelajaran yang sukar dan membosankan sehingga mengakibatkan peserta 

didik belajar pasif dalam pembelajaran matematika. Kondisi ini tentu berdampak 

pada keberhasilan belajar matematika karena menurut Lestari (2020) keberhasilan 

belajar sangat bergantung pada keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran
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dimana peserta didik mengikuti seluruh rangkaian kegiatan secara utuh dan aktif 

merumuskan setiap temuan.   

Supardi (2015) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah pola perubahan 

tingkah laku setelah menempuh kegiatan tertentu yang tingkat kualitas 

perubahannya sangat ditentukan oleh beberapa faktor dan lingkungan yang 

mempengaruhinya. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar menjadi tolak ukur 

untuk menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami suatu 

topik dengan menggunakan alat tes yang dinyatakan dalam bentuk nilai akhir.  

Hasil belajar yang baik menjadi hal yang penting bagi peserta didik karena 

hasil belajar merupakan cerminan keberhasilan perserta didik dalam mengikuti 

suatu pembelajaran. Namun pada kenyataanya masih terdapat hasil belajar peserta 

didik yang belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Sudah berbagai cara yang 

diusungkan pemerintah untuk dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

diantaranya mengadakan pelatihan pendidik, sertifikasi pendidik, mengadakan 

Musyawarah Pendidik Mata Pelajaran (MGMP), dan menerapkan strategi 

pembelajaran melalui seminar. Tidak hanya itu pemerintah juga sudah 

memberikan sarana dan prasarana untuk memfasilitasi peserta didik dalam 

menunjang proses pembelajaran. Namun usaha tersebut belum bisa meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika khususnya di SMAN 1 

Lembah Gumanti.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan ketika PLK dalam periode Juli-

Desember 2021 di SMA Negeri 1 Lembah Gumanti setelah masa transisi dari 

pembelajaran daring ke luring terlihat pendidik sudah menerapkan tahapan-
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tahapan proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013 namun dalam 

pembelajaran matematika peserta didik hanya bertindak pasif. Buktinya pada saat 

pendidik mengajukan pertanyaan sebagian besar peserta didik hanya menunduk 

dan tidak memberikan jawaban padahal dari pertanyaan yang pendidik ajukan 

hanya membutuhkan jawaban berupa pernyataan ulang konsep dari materi yang 

sudah dipelajari. Bahkan ketika pendidik sedang menjelaskan materi terlihat 

peserta didik tidak memerhatikan, sebagian dari mereka terlihat menundukkan 

kepala ke meja, ada yang juga yang disibukkan dengan aktivitas lain. Ketika ada 

peserta didik yang kurang paham akan materi yang disampaikan pendidik, 

kebanyakan dari mereka enggan untuk menanyakan ulang karena malu dan alas an 

lainnya.  

Dalam pengamatan juga terlihat ketika peserta didik diberikan latihan soal 

yang berbeda dari contoh soal yang diajarkan pendidik sebelumya, peserta didik 

kesulitan dalam mengerjakannya dan kebanyakan dari peserta didik mengeluh 

tidak mampu menjawab pertanyaan tersebut. Bahkan juga terdapat peserta didik 

yang hanya menunggu jawaban dari peserta didik yang lain tanpa ia sendiri 

berusaha menemukan jawaban dengan benar.  

Menurut  pemamaparan salah satu pendidik yang mengajar matematika di 

SMA Negeri 1 Lembah Gumanti, ada beberapa faktor penyebab hasil belajar 

peserta didik rendah yaitu karena selama proses pembelajaran banyak peserta 

didik yang tidak memperhatikan pendidik ketika menjelaskan materi dan juga ada 

peserta didik yang melakukan aktifitas lain ketika pembelajaran berlangsung. Hal 

ini mengakibatkan pembelajaran tidak berpusat pada  peserta didik.  
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Bukti rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

matematika juga terlihat dari Penilaian Tengah Semester (PTS) semester genap 

tahun ajaran 2021/2022 yang disajikan pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 1. Rata-rata Penilaian Tengah Semester (PTS) kelas X MIPA tahun 

ajaran 2021/2022 

Kelas Jumlah 

Peserta didik 

Nilai Rata-

rata Peserta 

Didik 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Minimum 

X MIPA 1 31 Orang 50,26 82 38 

X MIPA 2 30 Orang 48,63 73 40 

X MIPA 3 30 Orang 47,60 65 31 

X MIPA 4 30 Orang 46,57 67 36 

 

Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan SMAN 1 

Lembah Gumanti untuk mata pelajaran matematika adalah 75. Merujuk pada nilai 

KKM yang sudah ditetapkan ternyata hanya satu peserta didik yang nilai PTS di 

atas 75. Sedangkan kelas X MIPA 2, X MIPA 3 dan X MIPA 4 tidak ada satupun 

peserta didik yang dinyatakan tuntas pada PTS semester genap kali ini khususnya 

pada mata pelajaran matematika.  

Dalam pengamatan terlihat ada beberapa factor yang memperngaruhi 

rendahnya nilai peserta didik kelas X MIPA di SMAN 1 Lembah Gumanti salah 

satunya model pembelajaran yang diterapkan belum melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam pembelajaran matematika. Akibatnya banyak peserta didik 

yang melakukan akivitas lain diluar aktivitas belajar seperti main Hp, 

mengganggu teman, sering izin keluar kelas bahkan ada yang tidur dalam kelas.  

Rendahnya kualitas hasil belajar matematika tentu tidak bisa dibiarkan 

begitu saja karena jika ini terus terjadi maka dapat dipastikan tujuan pembelajaran 

yang diharapkan setelah memperlajari matematika sukar untuk diwujudkan. Hal 
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ini sejalan dengan pemaparan Purnamasari, dkk (2017) yang menyatakan bahwa 

hasil belajar matematika adalah patokan dalam menentukan tingkat keberhasilan 

peserta didik dalam mengetahui dan memahami suatu materi matematika setelah 

mengalami pengalaman belajar yang dapat diukur melalui tes.  

Menyikapi permasalahan di atas, maka dibutuhkan inovasi dalam 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan aktif peserta 

didik dalam pembelajaran matematika. Ada beberapa alternatif yang bisa 

dilakukan salah satunya dengan melakukan penerapan model pembelajaran 

Conceptual Understanding Procedures (CUPs) dalam proses pembelajaran 

matematika di kelas. Menurut Gunstone (1999) CUPs adalah model pembelajaran 

“berlandaskan pada pendekatan kontruktivisme yang didasari pada kepercayaan 

bahwa peserta didik mengkontruksi pemahaman konsep dengan memperluas atau 

memodifikasi pengetahuan yang sudah ada. CUPs juga diperkuat nilai-nilai 

cooperatif learning dan peran aktif peserta didik dalam belajar".  

CUPs adalah salah satu model yang dirancang atas serangkaian fase dalam 

pembelajaan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Terdapat tiga fase pada pelaksanaan model CUPs dalam pembelajaran yaitu fase 

kerja individu, fase kerja kelompok, dan fase diskusi kelas besar (Nurlina dkk, 

2020). Ismawati dkk, (2014) menjelaskan bahwa  pada fase pertama peseta didik 

dibiasakan untuk dapat mengemukakan pendapat setelah pendidik 

mendemontrasikan materi. Fase kedua, peserta didik diskusi secara kelompok 

untuk menemukan jawaban yang tepat dari soal yang diberikan. Fase ketiga, 

pendidik sebagai fasilitator mengevaluasi hasil kerja peserta didik dan dapat 
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menilai perkembangan hasil belajar peserta didik  dari jawaban yang telah dibuat 

dan dari hasil persentasi  masing-masing kelompok.  

Pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) mendorong 

peserta didik untuk berpikir secara aktif dan mengubah pandangan mereka 

sehingga menghasilkan partisipasi dan kepuasan tingkat tinggi. Fokus dari model 

pembelajaran Conceptual Understanding Prosedures (CUPs) yaitu untuk 

meningkatkan kualitas peranan aktif dan keterlibatan peserta didik baik secara 

intelektual maupun secara sosial dalam proses pembelajaran matematika di kelas. 

Model pembelajaran CUPs juga melibatkan nilai-nilai cooperative 

learning dan peran aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut Slavin 

(dalam Sulistiawati, 2013), cooperative learning merajuk pada berbagai macam 

metode pengajaran dimana para peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok 

kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi 

pembelajaran. 

Ada beberapa penelitian yang mendukung bahwa model pembelajaran 

Conceptual Understanding Procedures (CUPs) dapat membantu peserta didik 

dalam meningkatkan hasil belajar matematika. Penelitian Yoel Octobe Purba 

(2020)  menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

matematika peserta didik yang diajar menggunakan model CUPs dengan yang 

menggunakan model konvensional pada materi segiempat di kelas VII SMPN 4 

Pematangsiantar. Hal tersebut dikarenakan pada pembelajaran CUPs peserta didik 

tidak hanya sekedar duduk, diam, dengar, catat, dan hapal penjelasan dari 
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pendidik tetapi belajar dengan bebas aktif dengan kata lain pembelajaran berpusat 

pada peserta didik.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nia Arista Ardianti (2019) 

menyatakan  bahwa kelas yang diterapkan model pembelajaran CUPs hasil belajar 

matematika peserta didiknya memiliki perbedaan dan lebih baik daripada peserta 

didik yang kelasnya mendapatkan perlakuan pembelajaran konvensional. Arista 

(2019) mengungkapkan bahwa pada pembelajaran CUPs peserta didik menjadi 

lebih aktif dalam menemukan jawaban-jawaban dari suatu permasalahan dan lebih 

aktif dalam bertukar pendapat dengan teman yang lain, serta dengan adanya 

diskusi kelas peserta didik dapat mengambil kesimpulan sendiri hasil jawaban dari 

suatu permasalahan sehingga peserta didik paham dengan materi yang dipelajari.  

Berdasarkan uraian di atas, maka judul penelitian ini yaitu “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Conceptual Understanding Procedures 

terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas XI MIPA SMAN 1 

Lembah Gumanti”.  
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B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil belajar peserta didik belum sesuai dengan yang diharapkan pada 

pembelajaran matematika 

2. Kurangnya partisipasi aktif peserta didik pada saat pembelajaran 

matematika. 

3. Aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika kurang 

baik. 

4. Model pembelajaran yang digunakan belum dapat meningktakan hasil 

belajar matematika peserta didik secara optimal.  

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah,  agar penelitian lebih terarah peneliti 

membatasi masalah pada aktivitas dan hasil belajar matematika peserta didik 

kelas XI MIPA  SMAN 1 Lembah Gumanti yang masih tergolong rendah. 

D. Rumusan Masalah 

 Dari batasan masalah sebelumnya, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah  

1. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik dengan diterapkannya model 

pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) di kelas XI 

MIPA SMAN 1 Lembah Gumanti ? 

2. Apakah hasil belajar matematika peserta didik yang belajar dengan model 

pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) lebih baik 
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daripada peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran langsung 

pada peserta didik kelas XI SMAN 1 Lembah Gumanti? 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas adalah 

sebagai berikut 

1. Mendeskripsikan aktivitas belajar peserta didik selama diterapkannya 

model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) di 

kelas XI MIPA SMAN 1 Lembah Gumanti 

2.  Menganalisis dan membandingkan hasil belajar matematika peserta didik  

yang belajar dengan model pembelajaran Conceptual Understanding 

Procedures (CUPs) lebih baik daripada peserta didik yang belajar dengan 

model pemebelajaran langsung pada peserta didik kelas XI MIPA SMAN 

1 Lembah Gumanti. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Peneliti, memperoleh pengalaman dan menambah wawasan terhadap 

penggunaan model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures 

(CUPs) pada pembelajaran matematika. 

2. Pendidik, mendapatkan pengetahuan baru mengenai model pembelajaran 

dan sebagai bahan masukan untuk merencanakan pembelajaran. 

3. Kepala sekolah, sebagai bahan acuan dalam meningkatkan mutu dan 

kualitas pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika. 

4. peserta didik, diharapkan  dapat meningkatkan hasil belajar dan 

memperoleh pengalaman langsung penggunaan model pembelajaran 
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Conceptual Understanding Procedures (CUPs) pada pembelajaran 

matematika. 

5. Peneliti lain, sebagai bahan referensi untuk mengembangkan penelitian 

yang sejenis 

  


